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ABSTRAK

Perpustakaan Unik

Perkembangan pembangunan yang pesat bersamaan dengan Iajunya per-
tumbuhan penduduk menyebabkan semakin kompleknya permasalahan yang harus
di hadapi oleh Pemerintah Daerah. Masyarakat yang semakin maju menghendaki
pelayanan yang semakin berkualitas, seperti halnya pelayanan jasa transportasi.
Kemajuan alat transportasi adalah salah satu faktor meningkatnya skil/ketrampilan/
keahlian, sumber daya manusia. Kemajuan di bidang transportasi merupakan
contoh usaha untuk mengatasi kurangnya sumber daya manusia melalui teknologi
modern.

Di desa-desa tertentu sarana angkutanp umum seperti (minibus) jumlahnya
masih sangat sedikit, sehingga jarak waktu antara angkutan yang satu dengan yang
selanjutnya sangat lama, lagi pula jam kerjanya hanya sampai sore hari. Angkutan
tersebut hanya dapat di jumpai di jalur-jalur yang dilalui oleh angkutan umum
tersebut. Padahal masyarakat terutama yang tidak mempunyai kendaraan pribadi,
baik yang akan bepergian maupun pulang (sampai larut malam), masih memerlu-
kan angkutan lagi yang dapat mengantarkannya sampai di tempat tujuan dengan
cepat. Untuk keperluan itulah tukang ojek banyak berperan dalam rangka meme-
nuhi kebutuhan masyarakat akan jasa transportasi.

Perlu peneliti jelaskan, bahwa yang dimaksud dengan ¢jek adalah angkutan
yang berupa kendaraan bermotor roda dua, yang hanya dapat untuk mengangkut
penumpang satu orang, dan tidak menutup kemungkinan tukang ojek itu meng-
angkut barang.

Banyak faktor yang mempengarihi pendapatan tukang ojek, seperti kondisi
motor, hari besar/hari libur, jarak tempuh, jumlah, jumlah tukang ojek dan jumlah
pemakai jasa. Berdasarkan hasil survey pendahuluan di obyek penelitian, faktor-
faktor tersebut merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan
tukang ojek setiap hari. Dengan melihat faktor-faktor tersebut, dapat dikatakan
bahwa pendapatan tukang ojek tersebut tidak menentu.

Masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah "bagaimanakah
hubungan dan seberapa besar pengaruh jumlah pemakai jasa, jarak tempuh, dan
jumlah tukang ojek terhadap pendapatan tukang ojek. Tujuan penelitian ini adalah
untuk : '
1. Mengetahui hubungan antara jumiah pemakai jasa, jarak tempul, dan jumlah
tukang ojek secara bersama-sama dengan pendapatan tukang ojek di wilayah
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah pemakai jasa, jarak tempuh, dan
jumlah tukang ojek secara bersama-sama terhadap pendapatan tukang ojek di
wilayah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.
3. Mengetahui hubungan antara jumlah pemakai jasa dengan pendapatan tukang
ojek di wilayah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, jika variabel jarak tempuh -
dan jumlah tukang ojek konstan. ’ S
4. Mengetahui hubungan antara jarak tempuh, terhadap pendapatan tukang ojek di
wilayah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, jika variabel jumlah pemakai jasa
dan tukang ojek konstan.
5. Mengetahui hubungan antara jumlah tukang ojek dengan pendapatan tukang
ojek di wilayah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, jika variabel jarak tempuh
jumnlah pemakat jasa konstan. !
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Jarak tempuh (X2) adalah jarak yang memisahkan suatu tempat antara
tempat yang satu dengan tempat yang lainnya. Maksudnya, mulai dari pangkalan
ojek desa tersebut sampai ke tempat tujuan yang diinginkan oleh penumpang. Jarak
tempuh diukur dalam satuan kilometer. Pemakai jasa (X1) adalah seseorang yang
mempergunakan jasa angkutan tersebut dalam usaha memenuhi kebutuhannya.
Pemakai jasa diukur dengan satuan orang yang diantar. Tukang ojek (X3) adalah
orang yang memberikan jasa angkutan ojek kepada konsumen/penumpang untuk
diantar sampai ke tempat tujuan dengan imbalan jasa vang. Tukang ojek diukur
dalam satuan orang. Pendapatan (Y) adalah sejumlah vang yang diterima perhari,
maksudnya pendapatan bersih perhari yang diterima oleh tukang ojek. Pendapatan
diukur dalam satuan rupiah.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara jumlah pemakai jasa, jarak tempuh, dan jumlah tukang
ojek secara bersama-sama dengan pendapatan tukang ojek di wilayah Kecamat-
an Boja Kabupaten Kendal.

2. Ada pengaruh antara jumlah pemakai jasa dengan pendapatan tukang ojek di
wilayah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, jika variabel jarak tempuh dan
jumlah tukang ojek konstan.

3. Ada hubungan positip antara jarak tempuh dengan pendapatan tukang ojek di
wilayah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, jika variabel jumlah pemakai jasa
dan jumlah tukang ojek konstan.

4. Ada hubungan antara jumlah tukang ojek dengan pendapatan tukang ojek di
wilayah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, jika variabel jumlah pemakai jasa
dan jarak tempuh konstan.

5. Jumlah pemakai jasa, jarak tempuh, jumlah tukang ojek secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap pendapatan tukang ojek di wilayah Kecamatan
Boja, Kabupaten Kendal.

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah beberapa tukang ojek yang
berlokasi di wilayah Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Peneliti memilih lokasi
tersebut, karena di desa tersebut belum ada angkutan penumpang secara umum
yang menuju ke rumah penduduk desa tersebut. Angkutan besar (minibus, coltsta-
tion) hanya bisa ditemui di jalan yang menghubungkan Kecamatan Boja - Cangkir-
an - Gunungpati, Boja - Cangkiran - Ngaliyan. Satu-satunya alat angkutan penum-
pang yang ada hanyalah "ojek".

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tukang ojek yang beranggota
resmi organisasi ojek, yang ada di wilayah Kecamatan Boja yang berjumlah 245
orang. Teknik sampling yang digunakan yaitu metode purposive sampling. Dalam
hal ini sampel dipilih berdasarkan sifat-sifat umum populasi. Pada penelitian ini
syarat-syarat responden yang dipilih adalah tukang ojek yang sudah menjadi anggo-
ta resmi ojek, dengan cara menunjukkan Kartu anggota ojek. Ukuran sampel yang
akan diambil sejumlah 60 orang (61,25 dibulatkan untuk mempermudah perhitung-
an) tukang ojek yang mangkal di pos-posnya yang ada di wilayah Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. Sampel diambil secara proporsional yang terdiri dari sub
sampel yang pertimbangannya mengikuti populasi.

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala interval, yaitu
pemakaian angka-angka dalam pengukuran yang mempunyai jarak yang sama
antara jarak-jarak yang berdekatan/memiliki satuan ukuran yang tetap.

Analisis yang dilakukan dengan menggambarkan dan menerangkan hasil
penelitian dari berbagai gejala yang diteliti ke dalam bentuk angka-angka. Untuk
menganalisis data dalam penelitian ini digunakan tehnik analisis sebagai berikut;
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1. Korelasi Berganda: analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
jumlah pemakai jasa (X,), jarak tempuh (X,), dan jumlah tukang ojek (X,)
secara bersama-sama dengan pendapatan rukang ojek di wilayah Kecamatan
Boja, Kabupaten Kendal.

2. Korelasi Parsial: Koefisien korelasi parsial dalam penelitian ini menggunakan
rumus "second order partial”, karena ada 2 variabel bebas yang dipertahankan
konstan.

3. Regresi Berganda: Analisis ini digunakan uniuk mengetahui besarnya pengaruh
antara x1, x2, x3 dengan y.

4. Koefisien Determinasi: Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar prosentasi (%) perubahan variabel terikat yang disebabkan oleh
variabel bebas. Nilai ukurannya disebut koefisien penentu.

5. Uji normalitas dan homogenitas.

Setelah diuji dengan menggunakan uji normalitas ternyata jumlah pemakai
jasa (X1) = 0,1732, jarak tempuh (X2) = 0,1747, jumlah tukang ojek (X3) =
0,2696, pendapatan tukang ojek (Y) = 0,1639, maka X1, X2, X3 dan Y menun-
ukkan data berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogemtas menunjukkan
(Xl) 1,2597, (X2) = 0,6015, (X3) = 1,9984 yang berarti data tersebut homo-
gen.

Adapun koefisien korelasi ganda (ry123) scbesar 0,96238 hal ini menun-
jukkan keeratan hubungan antara Jumlah Pemakai Jasa, jarak tempuh, jumlah
tukang ojek secara bersama-sama terhadap pendapatan tukang ojek.. Koefisien
korelasi parsial ry1.23 sebesar 00,7833 hal ini menunjukkan keeratan hubungan
antara Jumlah Pemakai Yasa dengan pendapatan tukang ojek dikontrol oleh jarak
tempuh dan jumlah tukang ojek (dianggap konstan). Koefisien korelasi parsial
1y2.13 sebesar 0,6740, hal ini menunjukkan keeratan hubungan antara jarak
tempuh dengan pendapatan tukang ojek dikontrol oleh Jumlah Pemakai Jasa dan
jumlah tukang ojek dianggap konstan. Koefisien korelasi parsial ry3.12 sebesar
-0,8916 hal ini menunjukkan keeratan hubungan antara jumlah tukang ojek dengan
pendapatan tukang ojek dikontrol oleh Jumlah Pemakai Jasa dan jarak tempuh
(dianggap konstan). Dengan melihat pada analisis korelasi ganda dan korelasi
parsial maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Adapun hasil perhitungan regresi berganda pada komputer diperoleh nilai
b0 = 603,421567, bl = 701,856128, b2 = 452,363431, b3 = -318,777390 bila
dimasukkan ke dalam persamaan regresi berganda menjadi: Y = 603,421567 +
701,856128, -+ 452,363431, - 318,777390,,. Berdasarkan persamaan tersebut
di atas, dapat diinterpretasikan sebagal berikut: Apabila Jumlah Pemakat Jasa
mcnmgkat satu satvan, sedangkan jarak tempuh dan jumlah tukang ojek dianggap
konstan, maka pendapatan tukang ojek meningkat sebesar 701,856128 satuan
(rupiah); apabila jarak tempuh meningkat satu satuan sedangkan Jumlah Pemakai
Jasa dan jumlah tukang ojek dianggap konstan, maka pendapatan tukang ojek
meningkat sebesar 452,363431 satuan (rupiah); apabila jumlah tukang ojek menu-
run satu satuan sedangkan Jumlah Pemakai Jasa dan jarak tempuh dianggap kon-
stan,a;::ll)laka pendapatan tukang ojek meningkat sebesar -318,777390 satuan
(rupiah).

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa F-test > F-tabel, yaitu 234,20861
> 2,76 maka HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa ada hubungan yang
signifikan antara jumlah pemakai jasa, jarak tempuh, jumlah tukang ojek secara
bersama-sama terhadap pendapatan tukang ojek.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yaitu = 11,881
> 1,671, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan yang sig-
nifikan antara Jumlah Pemakai Jasa terhadap pendapatan tukang ojek dikontrol
oleh jarak tempuh dan jumlah tukang ojek.
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Hasil perhitungan dari ry2.13 menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yaitu
= 6,229 > 1,671, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara jarak tempuh dan pendapatan tukang ojek dikontrol oleh
Jumlah Pemakai Jasa dan jumlah tukang ojek.

Hasil perhitungan dari ry3.12 menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yaitu
= 29,011 > 1,671, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara jumlah tukang ojek dan pendapatan tukang ojek dikontrol
oleh Jumlah Pemakai Jasa dan jarak tempuh.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa F-test > F-tabel, yaitu 234,20861
> 2,76, maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa ada penga-
ruh yang signifikan antara jumlah pemakai jasa, jarak tempuh, jumlah tukang ojek
secara bersama-sama terhadap pendapatan tukang ojek.

Koefisien determinasi (ry123) sebesar 0,85780 hal ini berarti bahwa besar-
nya sumbangan variabel jumlah pemakai jasa, jarak tempuh, jumlah tukang ojek
terhadap pendapatan tukang ojek adalah sebesar 85,78%. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Koefisien determinasi ry1.23 = 0,6135 berarti bahwa besarnya sumbangan
variabel antara Jumlah Pemakai Jasa dengan pendapatan tukang ojek dikontrol oleh

jarak tempuh dan jumlah tukang ojek adalah 61,35% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnya.

Koefisien determinasi ry2.13 = 0,4542 berarti bahwa besarnya sumbangan
antara jarak tempuh dengan pendapatan tukang ojek dikontrol oleh jumpah penum-
pang dan jumlah tukang ojek adalah sebesar 45,42% sisanya dipengaruhi oleh
varjabel lainnya.

Koefisien determinasi ry3.12 = 0,7949 berarti bahwa besarnya sumbangan
antara jumlah tukang ojek dengan pendapatan mkang ojek dikontrol oleh Jumlah
Pemakai Jasa dan jarak tempuh adalah sebesar 79,49 % sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnya.

Apabila dilihat hasil dari perhitungan regresi berganda maka dari masing-
masing variabel yang ada dalam penelitian ini, yaitu jumlah pemakai jasa di
merupakan faktor yang mempunyai pengaruh paling besar diantara faktor jarak
tempuh dan jumlah tukang ojek terhadap pendapatan tukang ojek, yaitu masing-
masing sebesar 701,856128; 452,363431; -318,777350. Dengan demikian tukang
ojek sebagai pihak pemberi jasa sebaiknya meningkatkan mutu pelayanannya
terhadap para pemakai jasa secara terus menerus, agar mereka merasa puas atas
pelayanan tersebut, yang akhirnya hal ini akan dapat menambah/meningkatkan
pendapatan bagi para tukang ojek. Demikian pula faktor jumlah tukang ojek di
mempunyai pengaruh yang negatif dari pada jarak tempuh dan jumlah pemakai jasa
terhadap pendapatan tukang ojek. Tetapi jumlah tukang ojek yang mempunyai
pengaruh/hasil yang negatif tersebut perlu dipertahankan. Sebab semakin banyak
jumlah tukang ojek maka pendapatan akan menurun. Tetapi sebaliknya apabila
jumlah tukang ojek sedikit, maka pendapatan tukang ojek akan meningkat.
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